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ABSTRACT

This paper discusses the relationship between tourism and tourists’ impression on its
environment. It argues that tourists are willing to have and observe a comprehensive tourism
activities in which more contact &understanding on local people and if possible participation in
their daily lives is preferable than merely visit and see the tourist object. Decision makers could
consider this approach in developing any local tourism activirties.

1. PENDAHULUAN

Tidak dapat dipungkiri bahwa sektor pari-
wisata memiliki peran cukup besar dalam
pembangunan pada beberapa dacrah di In-
donesia, bahkan pada masa sulitpun sektor
paniwisata di beberapa daerah masih cukup
berperan. Memang konflik di beberapa da-
erah memberi dampak pada keberlangsung-
an kegiatan pariwisata, akan tetapi peng-
alaman pasca-konflik seperti di Rusia mem-
perlihatkan peningkatan kembali kegiatan
pariwisata setelah konflik mereda. Keingin-
an untuk melihat kembali lingkungan yang
telah dikenal baik melalui kunjungan lang-
sung maupun informasi jain, acapkali men-

* jadi pendorong individu atau kelompok un- -

tuk mengunjungi suatu tempat. Kegiatan
pariwisata yang masih giat terjadi di bebe-
rapa daerah dan antisipasi peningkatan
kembali pada daerah-daerah yang sekarang
bermasalah, serta peluang untuk mengem-
bangkan daerah yang belum dikenal, men-
jadi konteks bagi tulisan pengalaman ling-
kungan dalam kepariwisataan ini.

Pada masa lalu sekelompok orang berang-
gapan bahwa melalui ciptaan lingkungan
binaan dapat menentukan perilaku pema-
kainya. Masa jaya pandangan ini telah lama
berakhir, tapi di Indonesia masih banyak
perencana dan arsiteck yang menganggap
lingkungan binaan ciptaannya menentukan
perilaku pemakainya. Pandangan ini me-
nyebabkan tidak banyak perencana dan pe-
rancang yang melandasi proses perencana-
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an dengan suatu penelitian perilaku yang
cukup dalam tentang calon pemakainya.
Lebik umum pola perilaku calon pemakai
ditetapkan berdasarkan estimasi kuantitatif
atau pengalaman pribadinya. Dalam per-
kembangan kemudian, sejumlah penelitian
memperlihatkan bahwa hubungan antara
lingkungan binaan, sebagai hasil perencana-
an dan perancangan, tidak bersifat determi-
nistik melainkan timbal balik, atau saling
mempengaruhi. Pengalaman  lingkungan
(bangunan, sekelompok bangunan atau
lingkungan yang lebih luas) seseorang di-
tentukan oleh lingkungan yang dialami dan
Jjuga oleh latar belakang orang yang ber-
sangkutan. Latar belakang ini meliputi mo-
tivasi, kepribadian, simpanan pengetahuan
yang dimiliki, dan lain-lain. Pengalaman
dalam lingkungan binaan, merupakan telaah
dalam ranah bidang kajian “Perilaku Ma-
nusia dalam Lingkungan” atau Environment
-Behavior Studies yang merupakan bidang
ilmu pengetahuan multidisiplin yang ditu-
nmkan dari ilmu psikologi. Kontribusi pe-
ngetahuan psikologi dalam perencanaan ke-
pariwisataan telah lama terjadi, terutama
dalam upaya memahami mengapa kelom-
pok tertentu memilih pengalaman berwisata
tertentu. Pertanyaan ini terkait pada motiva-
st dan kebutwhan yang mendorong terjadi-
nya kegiatan wisata. Dalam mencari jawab
mengenai motivasi dan kebutuhan ini, se-
jumilah penelitian pernah dilaksanakan de-
ngan berbagai pendekatan teoritik, salah sa-
tunya adalah pendekatan kognitif, khusus-
nya kognisi lingkungan,
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Lingkungan yang dicerap (di-persepsi-kan)

oleh pelaku juga mencakup konteks sosial,

atau lingkungan sosial-budaya. Wilayah In- -

donesia yang luas memiliki beragam sub-
budaya masyarakat setempat. Keberagaman
ini merupakan kekayaan bagi pengaiaman
lingkungan wisatawan. Daerah-daerah yang
berbeda, dengan identitas dan spirit ling-
kungan yang berbeda, memberikan pilihan
luas bagi pelaku pariwisata. Ada kecende-
rungan dalam perkembangan tuntutan kebu-
tuha_n wisatawan, terutama wisatawan man-
canegara, untuk tidak hanya menikmati apa
yang disajikan. Wisatawan menghendaki
adanya hubungan yang lebih bermakna de-
ngan penduduk setempat, melalui komuni-
kasi dan partisipasi dalam kegiatan kehi-
dupan masyarakat setempat, Kecenderung-
an ini memperlihatkan bahwa apa yang di-
cari oleh wisatawan adalah pengalamnan
lingkungan yang menyeluruh. Dalam kon-
teks pengetahuan ini peran perencana dan
perancang lingkungan binaan dalam pe-
ngembangan pariwisata tidak dapat dilihat
melalui perspektif yang mengisolasikan
lingkungan binaan dari dimensi lain dalam
lingkungan hidup manusia. Kepariwisataan
sebagai sebuah sistem juga memiliki sejum-
lah tuntutan dalam pengembangannya. Ma-
kalah ini akan mencoba melihat hubungan
antara pariwisata dan pengalaman ling-
kungan scbagai salah satu pendekatan da-
lam pengembangan pariwisatz daerah.

" IL. PENGERTIAN PARIWISATA
2.1 Apa yang disebut Pariwisata?

Secara umum pariwisata menggambarkan
orang bepergian mengunjungi tempat ter-
tentu, untuk menikmati pemandangan ling-
kungan, mengunjungi kerabat atau kawan,
berlibur dan menikmati waktu yang terse-
dia. Waktu senggang yang ada mungkin di-
isi dengan beberapa kegiatan, seperti olah-

raga, berjalan-jalan, belanja, berbincang-

bincang atau sekedar menikmati lingkung-
an. Dapat juga dimasukkan kegiatan orang
‘menghadiri suatu muktamar, konperensi,
atau kegiatan bisnis, juga karya wisata di
bawah bimbingan seorang pakar atau kegi-
atan penelitian ke daerah tertentu. World
Tourism Organization (WTQ) mengeluar-
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kan definisi formal pariwisata yang membe-
baskan pengertian pariwisata dari gambaran
umum “berlibur”, sebagai berikut (Mc
Intosh, dkk., 1995, hal.11)

Tourism comprises the activities of per-
sons traveling to and staying in places
outside their usuaf environment for not
more than one consecutive year for
leisure, business, and other purposes

Ada berbagai bentuk perjalanan yang dila-
kukan oleh beragam pelaku. Dalam para-
digma pariwisata masa kini bukan hanya
kegiatan untuk mencari kenikmatan dan ke-
nyamanan saja yang tercakup. Mengacu pa-
da pengertian pariwisata di atas, pariwisata
meliputi perjalanan untuk kepentingan bis-
nis, mengunjungi keluarga atau teman, ke-
giatan pribadi lain dan pleasure. Terkait pa-
da pengertian pariwisata yang luas ini, ter-
dapat sejumiah komponen pengadaan pari-
wisata vang dapat diklasifikasikan dalam
empat katepori utama, yakni,

1. Sumber daya alam, yang dimiliki sebu-
ah tempat untuk dimanfaatkan dan di-
nikmati oleh wisatawan. Elemen dasar
kategori ini meliputi udama dan iklim,
bentuk lahan, permukaan tanah, flora,
fauna, muka air, pantai, pemandangan

- alam, sumber air minum, dan sanitasi,

2. Prasarana, meliputi semua konstruksi
pembangunan di atas dan di bawah per-
mukaan tanzh seperti sistem pengadaan
air, sistem pembuangan limbah, saluran
gas, listrik dan komunikasi, sistem drai-
nase, fasilitas lain seperti jalan raya,
bandara, setasiun bis dan kereta api,
tempat parkir, taman, penerangan, ma-
rina, resor, hotel, motel, restoran, tem-
pat perbelanjaan, tempat hiburan, dan
museum. :

3. Transportasi, meliputi transportasi
umum masa kini seperti pesawat ter-
bang, bis, kapal laut, kereta api, dan ju-
ga transportasi tradisional yang bersifat
tokal, seperti delman, becak.

4. Sumber hospitality dan budaya, yang
merupakan kekayaan budaya suatu da-
erah tertentu yang mendukung keberha-
silan penerimaan wisatawan, seperti
misalnya penyambutan pelaku bisnis
wisata, sikap penduduk terhadap pe-
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ngunjung, keramahtamahan, perhatian
yang tulus, keinginan untuk menyam-
but dan bersosialisasi dengan pengun-
jung dan berbagai bentuk ungkapan ke-
hangatan dan karamahan yang lain; ter-
masuk dalam kelompok ini juga adalah
kesenian, sejarah, musik, perbelanjaan,
olahraga dan bentuk kegiatan lain.

Kunjungan ke suatu tempat tertentu umum-
nya dilandasi oleh suatu maksud dan tujuan
tertentu, dapat bersifat dorongan dari dalam
atau daya tarik dari lvar. Apapun alasan un-
tuk berkunjung ke suatu tempat, kemnung-
kinan untuk mengunjungi kembali tempat
yang sama dipengaruhi oleh daya tark ling-
kungan secara luas. Ini merupakan daya ta-
rik yang timbul dari pengalaman langsung.
Daya tarik jupa dapat ditimbulkan oleh
pengalaman tak langsung, yakni melalui
media informasi.

Daya tarik suatu tempat untuk dikunjungi

dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti:

+ lingkungan alam yang menarik atau
khas, misalnya pantai pasir putih, pegu-
nungan dengan pemandangan yang me-
nank,

* peninggalan bersejarah, mulai dari pu-
ing, bangunan sampai ke lingkungan
dalam skala kota

» lingkungan binaan yang unik.

Daya tarik saja tidak cukup membuat orang
datang berbondong-bondong apabila aksesi-
bilitas ke tempat tersebut tidak mudah. Ak-
sesibilitas ini tentunya merupakan rangkai-
an mulai dari kedatangan dari mancanegara,
wilayah lain, sampai ketempat tujuan. Pe-
laksanaannya dapat dengan kendaraan masa
kini seperti kercta api, pesawat, mobil, dan
dalam lingkup lokal dapat dimanfaatkan
kendaraan tradisional seperti delman dan
becak. Selanjutnya di mana pengunjung
tinggal, sejauh mana tersedia pilihan? Kegi-
atan apa saja yang dapat dilakukan di tem-
pat yang dikunjungi? Apakah keadaan tem-
pat yang dikunjungi nyaman, cukup aman?
Apakah penduduk setempat dapat meneri-
ma, ramah tamah? Ada sejumlah pertanya-
an yang timbul pada seseorang yang akan
mengunjungi suatu tempat, melaksanakan
kegiatan pariwisata. Hospitality dianggap
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sebagai faktor terpenting dalam pengem-
bangan pariwisata. Fasilitas fisik yang ter-
baik tidak akan ada artinya apabila wisata-
wan merasa tidak diterima dengan baik
{(Mcintosh, dkk, 1995).

2.2 Wisatawan sebagai Pelaku

Adanya wisatawan yang melakukan perja-
lanan merupakan salah satu faktor utama
dalam terjadinya kegiatan pariwisata. Me-
mahami peritaku wisatawan merupakan da-
sar dari pemahaman pengalaman lingkung-
an oleh wisatawan sebagal pelaku. Apa
yang menjadi motivasi wisatawan untuk
melakukan perjalanan ke suatu tempat ter-
tentu? Motivasi dapat ditimbuikan oleh ada-
nya faktor eksternal maupun internal indivi-
du (Ross, 1998). Informasi mengenai moti-
vasi wisatawan diperlukan bagi pengem-
bangan pariwisata suatu daerah. Ada tiga
sumber tlama bagi pemahaman motivasi
wisatawan, yakni (1} sejarah dan pustaka,
(2) kontribusi teori psikologi, dan (3) survai
keadaan pasar.

Beragam faktor menjadi pendorong dilaku-
kannya perjalanan. Dalam tabel 1 dapat di-
simak motivasi yang juga memperlihatkan
gambaran tempat tujuan yang menarik wi-
satawan, yang didapat dari hasil survai pa-
sar pada wisatawan yang mengunjungi Ca-
nada dan Queensland. Sebagian besar me-
nunjukkan adanya daya tarik tempat tujuan
wisata yang menjadi dorongan bagi pelaku.

Pendekatan lain dalam memahami perilaku
wisatawan dilakukan oleh Pearce and Mc
Dermott' dalam perencanaan sebuah theme-
park. Sebuah kerangka kebutuhan wisata-
wan, dalam bagan 1 disusun berdasarkan
hirarki kebutuhan Maslow. Melalui kerang-
ka kebutuhan ini dirumuskan pengalaman
lingkungan yang dibutuhkan wisatawan pa-
da bagian yang berbeda-beda dari theme-
park yang dibangun. Kerangka kebutuhan
int memperlihatkan hirarkt kebutuhan wisa-
tawan sebagai pelaku wisata, dan dapat di-
pahami pengalaman lingkungan apa yang
diharapkan oleh wisatawan dalam mengun-
jungi tempat tertentu (Mclntosh, dkk.,
1995).

Vol. 12, No.3/Scptember 2001



Tabel 1

Motivasi dan Karakteristik Tujuan Wisata

Canadian Goverament Travel Bureau
(1970s)

Queensland (Australia) Domestic Market
Segmentation Study (1990s)

Penduduk yang ramah, hangat

Pelayanan yang baik

Mengunjungi kawan atay keluarga

Suasana santai

Pemandanpan

Perdesaan dan satwa yang menarik

Laut dan pantaj

Panta yanp baik dan banyak kegiatan olahraga air

Fasilitas ofahraga

Peluang kepiatan olahraga, misalnya go!f dan tennis

Tempat dengan cuaca yang baik

Tidak sesak dengan wisatawan

Terasing

Belanja dengan harga rendah

Perbelanizan menarik

Biaya rendah untuk berlibur

Akomodasi biaya rendah dan fasilitas berkemah yang baik

Lahan perkemahan yang baik

Makanan yang luar biasa

Restoran yang baik

Kehidupan malam

Banyak kegiatan kehidupan malam

Tempat mudah mendapatkan kesenangan

Daya tarik budaya dan kehidupan setem-
pat

Beragam kepiatan yang dapar dilakukan

Banyak orang asing

Kegiatan budaya

Kegiatan budaya yang dapat diikuti

Iklan yang gencar

Ak

omodasi dengan kualitas tinggi

Banyak kegiatan bagi anak-anak

Peluang kegiatan petualangan: panjat tebing, rafting, dsb. |

Sumber: Mclntosh, dkk., 1995, hal.172.

Motivasi wisatawan memberikan gambaran
yang berbeda pada kelompok wisatawan
yang berbeda. Sebuah profil motivasi wisa-
tawan yang baik akan mendukung pema-
haman sejauh mana karakteristik lingkung-
an tujuan wisata dapat memenuhi/sesuai de-
ngan kebutuhan wisatawan.

Pada sisi fain, apa yang dapat dilakukan
oleh daerah agar pefaku wisata tertarik un-
tuk mengunjungi daerahnya? Pelaku wisata
umumunya mengharapkan mendapatkan pe-
ngalaman yang memiliki kualitas khusus.
Kekhususan ini tidak cukup dipenuhi hanya
dengan memberikan yang terbaik sesuai de-
ngan tuntutan standar. Pelaku wisata mela-
kukan perjalanan ke tempat tain dengan ha-
rapan akan mendapatkan perubahan dan
membebaskan diri dari keadaan biasa dan
schari-hari, ada yang baru, menggairahkan,
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dan memperkaya dirinya (Mcintosh, dkk.,
1995). Di sinilah keberagaman budaya da-
erah Nusantara dapat banyak berperan.

1. PENGALAMAN LINGKUNGAN
PARIWISATA
3.1 Pengalaman Lingkungan (Steele,

1981)

Dalam pengalaman fingkungan manusia
terjadi hubungan timbal balik antara manu-
sia dengan lingkungannya. Hubungan ini
dilandasi konsep: bila seseorang berhu-
bungan dengan lingkungan maka terjadi re-
aksi yang meliputi perasaan, persepsi, peri-
laku dan keluaran yang berkaitan dengan
keberadaan sescorang di lingkungan terkait.
Secara sederhana dapat digambarkan dalam
bagan (2).
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Kebutuhan akan kenilumatan

Motivasi paras atas
mencakup
Cend.e Fung Kebutuhan aktualisasi diri motivasi paras di
tf’-’Jad‘ Kebntuhan alur pengalamam bawahnya,
peningkalan | Motivasi paras
dengan C. bawah harus
bertambahnya Kebutuhan pengembangan/harga diri terpenuhi atau
ngalaman : .
F;:rjaianan. - Tarikan dari luar Dorongan dalam diri mi:g?a’:: ;b:;"a“; .
Kebutuhan akan status Kebutuhan  pengembangan timbul.
Kebutuhan pengakuan | diri
penghargaan Kebutuhan untuk tumbuh
4 Kebutuhan untuk mencapai | Kebutuhan stimulasi mental
sesuatu Kebutuhan akan "self-
eficacy"
Kebutishan pengulangan
perilaku pemuasan
Kebutuhan relasi
Tarikan dari luar . | Dorongan dalam diri :
Kebutuhan untuk TRENEUTANEY | K ebutuhan untuk memberikan cibnta, afeksi
kecemasan terhadap orang lain :
Kebutuhan akan afeksi v
Kebutuhan pengamanan/keamanan
Tariken dari luar Dorongan dalam diri
Kebutuhan mengurangi kecemasan Kebutuhan akan rasa aman
Kebuwhan  untvk  memahamdi  dan
memprediksikan lingkungan
Kebutuhan fisiologik
Tarikan dari fuar Dorongan dalam diri
Kebutvhan  pemenuhan  pelarian  diri, | Kebutuhan akan sex, makan, minum,
keingintahuan, kegembiraan. Kebutvhan  istirahat  (mengendalikan  tingkat
Kebutuhan akan  rangsang,  stimulasi, rangsangany)
kegemparan

agan 1: Hirarki Kebutuhan Wisatawan
Sumber: Mcintosh, dkk., 1995, hal. 176.

LINGKUNGAN
FISIK
LINGKUNGAN + FAKTOR »| SENSEOF
INDIVIDU PLACE
LINGKUNGAN St
SOSIAL

Bagan 2: Proses Pengalaman Lingkungan
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Lingkungan dalam pengertian bahasan ini
terdiri dari lingkungan fisik dan Itngkungan
sosial. Lingkungan fisik meliputi lingkung-
an alam dan lingkungan binaan. Skala ling-
kungan dalam bahasan ini adalah lingkung-
an yang langsung berhubungan dengan ke-
beradaan seseorang. Sebagai contoh sese-
orang berjalan-jalan di taman kota berada
dalam lingkungan yang memiliki unsur-un-
sur yang dapat mempengaruhi pelaku, mi-
salnya ruang, bunga dan pohon, jalur peja-
lan kaki, bayang-bayang yang meneduhi,
gedung di sekeliling, kendaraan berlalula-
lang, keberadaan orang lain dan sebagainya.
Daftar unsur-unsur dalam sebuah lingkung-
an dapat panjang, yang penting adalah me-
milih dengan tepat unsur yang signifikan
mempengaruhi perasaan dan aktivitas pela-
ku di dalamnya.

Lingkungan sosial adalah sekumpulan ke-
kuatan yang mempengaruhi individu seba-
gai hasil dari hubungan dengan orang atau
pranata sosial fain. Meskipun lingkungan
ini tidak kasat mata seperti lingkungan fi-
sik, unsur-unsur yang terkandung dapat ba-
nyak dan beragam. Sebagai contoh, norma
perilaku yang dapat diterima oleh kelompok
dalam suatu lingkungan tertentu, pola ke-
ramahtamahan dan persahabatan yang dapat
menimbulkan rasa diterima dalam ling-
kungan. Lingkungan sosial bersama dengan
lingkungan fisik membentuk lingkungan
yang memiliki hubungan timbal balik de-
ngan pelaku.

Proses di atas memperiihatkan bahwa peng-
alaman lingkungan dipengaruhi oleh faktor
individu schingga reaksi yang timbul juga
dapat berbeda-beda. Namun, ada lingkung-
an tertentu, baik fisik maupun sosial yang
memiliki potensi kuat sehingga membang-
kitkan reaksi yang serupa tanpa dipengaruhi
oleh keadaan internal pefaku. Lingkungan
seperti ini dikenal sebagai lingkungan yang
memiliki spirit of place yang kuat, sehingga
memberi pengaruh yang sama kepada si-
apapun yang mengalaminya. Lingkungan
yang memiliki spirit of place berpotensi se-
bagai daya tarik dalam pariwisata. Ada be-
berapa unsur dalam lingkungan fisik yang
memiliki potensi untuk membentuk spirir of
place, meliputi:
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« Lokasi yang kuat, yang dapat dirasakan
bila seseorang mencapai suatu lokasi
yang membert perasaan yang berbeda
dengan pengalaman kesehariannya,

« Batas yang jelas, yang memberikan
identitas jelas pada lingkungan, dalam
lingkungan binaan dapat dikenal seba-
gai tempat dengan enclosure atau pe-
lingkup yang jelas,

e Kejelasan geografik, sehingga mem-
berikan karakteristik yang jelas dan
berbeda dengan lingkungan sekitarnya,

¢ Skala dan proporsi, yang berbeda de-
ngan lingkungan dengan proporsi yang
baik akan memberikan efek khusus, :

» Citra yang kaya, yang dapat mengako-
modasikan beragam persepsi pelaku.

Demikian juga dalam lingkungan sosial, be-
berapa unsur memiiiki potensi untuk mem-
bentuk spirit of place, meliputi:

e Dampak individu, dapat timbu} dari
adanya individu yang memiliki kepriba-
dian demikian rupa sehingga mempe-
ngaruhi suasana lingkungan yang me-
mang sesuai baginya, atau yang kurang
umum adalah ditimbulkan oich individu
dengan kekuasaan besar yang memiliki
kualitas sebagai “bintang”

+ Dampak kelompok orang, ditimbulkan
dari jumlah orang yang berada dan ber-
kegiatan dalam lingkungan fisik terten-
fu

e Dampak tipe dan gaya kelompok orang,
yang menimbulkan suasana tertentu dan
memiliki potensi pembentukan identi-
ias,

«» Pelaku dan penpgamat, adanya sejumlah
pelaku mengundang jumiah orang iebih
banyak sebagai pelaku atau pengamat,

e Iklim sosial, dapat ditimbulkan oleh di-
namika hubungan dalam komunitas
atau organisasi setempat

Faktor lain yang juga potensial dalam
pembentukan spirit of place adalah kualitas
yang menimbulkan misteri, yang dimiliki
oleh unsur-unsur berikut ini:

« Unsur fisik, yang dittmbulkan oleh un-
sur potensial, paduan keganjitan, atau
mengandung sesuatu yang “tidak dipa-
hami”
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* Unsur sosial dan budaya, yang timbul
pada tempat yang diapggap keramat,
memiliki sejarah yang dikenali maupun
tak dikenali, memiliki suasana dengan
kualitas “murmni”,

Faktor misteri ini dapat menimbutkan be-
ragam reaksi yang dapat mendorong orang
untuk melakukan perialanan atay kunjung-
an, seperti timbuinya fantasi, pemikiran
kosmik, simulasi, dan rasa terancam.

Pengalaman lingkungan dengan kualitas
yang tinggi menimbulkan sejumlah sensasi
pada pengumung, meliputi:

+ senang berada di tempat itu,

* menikmati kegiatan di sana,

* terstimulasi untuk menggambarkan diri
dan/atau lingkungan dalam beragam ca-
ra,

¢ terstimulasi untuk mendapatkan citra
yang kaya, memorti, perasaan,

« dapat melaksanakan tugas yang diingin-
kan secara baik,

* dapat berhubungan dengan orang lain
di sana secara baik,

+ tidak merasa dirusak oleh lingkungan
dan tidak ingin merusak lingkungan,

« merasa berada di suatu tempat khusus
yang memthki identitas dan citra, serta
tidak ada perasazn berada di tempat
yang tidak jelas

Lingkungan dengan kualitas pengalaman
yang tinggt juga berpengaruh pada penggu-
naan dalam berkegiatan,

3.2 Citra Lingkungan

Semua perjalanan dan pengalaman ling-
kungan melibatkan kognisi lingkungan da-
lam proses memitih lokasi dan tujuan wisa-
ta. Citra lingkungan adalah sejumlah ang-
gapan, gagasan, impresi yvang dimiliki sese-
orang rmengenai suatu tempat {Banerjee &
Southworth, 1990). Citra kognitif yang ter-
bentuk berperan dalam pengembangan dan
menjaga keberlanjutan pariwisata suatu da-
crah. Pengalaman awal membentuk citra
kognitif yang mendorong pengunjung untuk
berkunjung kembali, selain itu juga mene-
ruskan pengalaman yang didapatnya kepada
lingkungan sosialnya. Proses dalam tindak-
an dan perjalanan individe dapat disimak
pada bagan (3).

RENCANA TINDAKAN
_&
PEROLEBAN DARI PEMBENTUKAN RENCANA PENGAMBIANINFEREN
MEDIA INFORMASI PERJALANAN
MENGENA| < - S| DARI CITRA KOGNITIF
KARAKTERISTIK INFORMAS MENGENAI
PERCOLEHAN INFORMASH ~ KARAKTERISTIK
LINGKUNGAN MENGENAI KARAKTERISTIK LINGKUNGAN
LINGKUNGAN
y R
PENGAMATAN < EKSEKUSI RENCANA PEMELIHARAAN/
LANGSUNG . PERJALANAN «| RESTORAS), ORIENTASI
KARAKTERISTIK O UINGKUNGAN
NINFORMASE |
LINGKUNGAN MENGENAI KARAKTERISTIK
LINGKUNGAN :
EXIT

Bagan 3: Rencana Tindakan - Rencana Perjalanan

Sumber: Garling, dkk. 1982
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Sebagzi contoh, pulau Bali merupakan se-
buah pulau di wilayah Indonesia yang me-
miliki kekayaan berlimpah dalam khasanah
pariwisata budaya, alam darn lain-lain. Ber-
lokasi di sebelah timur putau Jawa dan da-
pat dicapai melatui udara, darat dan laut.
Akomodasi yang ditawarkan sangat bera-
am, mulai dari hotel internasional, cot-
tages, sampai dengan homestay atan rumah
penduduk dengan tempat tidur beralas tilam
berdinding anyaman bambu. Kegiatan yang
dapat dilakukan di pulas ini mulai dari ke-
giatan pasif menikmati daya tarik budaya
dan alam, sampai ke kegiatan aktif sepert
berenang, snorkling, paresailing, rafiing.
Sebagaimana layaknya sebuah fasilitas pa-
riwisata yang banyak mendapat kunjungan
wisman, pengelola fasilitas umumnya men-
jaga kebersihan, keamanan, kenyamanan
pengunjung melalui pelayanan yang baik.

Citra yang dibentuk adalah lingkungan bu-
daya dam alam “Bali”, yang menawarkan
" keunikan, keberagaman, kenyamanan, mis-
teri, bahkan petualangan. Citra ini menjadi-
kan pulav Bali sebagai salah satu pulau
yang banyak dikunjungi oleh wisatawan ke-
las menengah ke atas, lokal maupun manca-
negara. Bagi wisatawan mancanegara juga
terbentuk citra “Bali” dan Bali adalah Bali,
bukan indonesia. Citra ini tampaknya sa-
ngat kuat terpatri pada simpanan pengalam-
an wisatawan mancanegara. Citra ini tidak

i

banyak berubah dengan memburuknya ke-

adaan ckonomi dan keamanan di Jakarta
khususaya dan Indonesia umumnya. Untuk
sementara kunjungan wisatawan mancane-
gara berkurang. Dalam proses selanjutnya
didapat masukan kembali, baik dari media
informasi atau pengalaman langsung beri-
kutnya, dengan demikian terjadi restorasi
dan orientasi lingkungan kembali. Diban-
dingkan dengan daerah lain, pemulihan ke-
giatan pariwisata di Bali lebih cepat ber-
langsung, karena adanya citra yang menem-
patkan Bali bukan bagian dari Indonesia.
Kasus di atas memperlihatkan bahwa peng-
alaman lingkungan berperan dalam pe-
ngembangan tempat wisata secara khusus,
vang juga berlaku bagi pengembangan
pariwisata dalam wilayah lebih hsas.
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Apakah citra tempat tujuan wisata dapat
dirancang? Dalam keadaan normal, ketika
tidak ada ancaman terhadap keamanan wi-
satawan seperti yang terjadi di beberapa da-
erah yang penuh pertikaian, baik di Indone-
sia maupun di mancanegara, citra lingkung-
an dapat dirancang agar membentuk gam-
baran yang positif. Citra lingkungan yang
kuat zkan terbentuk apabila lingkungan me-
miliki spirit lingkungan yang dapat diper-
sepsikan melalui pengalaman lingkungan,

Palam meningkatkan kegiatan pariwisata,

citra lingkungan dapat dirumuskan dengan

ketentuan sebagai berikut;

s Memiliki validitas. Menunjukkan ada-
nya kesesuaian dengan kenyataan di la-
pangan, perbedaan dengan keadaan fak-
tual akan menimbulkan kekecewaan
dan cenderung menhadapi kegagalan,

s  Dapat dipercaya. Meskipun memiliki
validitas, ungkapan yang sulit diperca-
va tidak akan menimbulkan rasa terta-
rik,

e Cukup sederhana. Citra yang terlampau
beragam cenderung menimbulkan kebi-
ngungan,

*  Memiliki daya tarik, schingga mendo-
rong orang untuk mengunjungi,

o Memiliki kejelasan, citra yang berbeda
dari tema yang berlaku umum.

Citra lingkungan ini dapat diinformasikan
ke masyarakat luas melalui (1) tema, slo- .
gan, positioning, (2) simbol visual, (3) ke-
giatan interpretive, dan (4) kegiatan-kegitan
lain.

Pengalaman dan citra lingkungan memper-
fihatkan adanya karakteristik utama yang
berpengaruh pada kekayaan sebuah ling-
kungan, meliputi:

+ identitas

s« sejarah

fantasi

msteri

kesenangan

kejutan

keamanan

vitalitas

memori

& 9 & & & 9 @
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Dalam pengalaman rvang dijumpai kombi-
nasi dari butir-butir di atas. Ada kalanya ka-
rakieristik tersebut tidak disadari karena su-
dah menjadi bagian dari alam keseharian,
atau tertutup oleh keadaan pribadi. Karakte-
nistik disadari secara optimum apabila pe-
ngalaman lingkungan yang terjadi merupa-
kan pengalaman baru. Penpalaman juga
memiliki kualitas yang tinggi apabila pela-
ku peka terhadap lingkungan. Kepekaan ini
umumnya meningkat apabila wisatawan
mengunjungi berbagai tempat. Sebaliknya
kepekaan dapat menurun pada penduduk
setempat karena sudah menjadi alam kehi-
dupan keschariannya (Steele, F.,1981).

Partisipasi masyarakat setempat dan pe-
ngunjung juga merupakan faktor yang pen-
ting. Adanya partisipasi aktif dalam sebuah
pengalaman lingkungan febih berperan da-
iam pembentukan citra lingkungan daripada
sekedar obyek fisik (Raksadjaya, 1999).
Oleh karena itu kegiatan pariwisata bukan
hariya penting untuk menarik wisatawan
masuk ke daerah tertentu, akan tetapi juga
disarankan bagi adanya wisatawan keluar
untuk mendapatkan pengalaman lingkungan
dari daerah lain, sehingga pada gilirannya
dapat berperan sebagaj tuan rumah yang ba-
ik di daerahnya.

3.3 Pariwisata Daerah

Pengembangan pariwisata daerah mengan- '

dung sejumlah aspek yang beragam, salah
satunya adalah daya 1arik. Apa yang digali
dan dikemukakan sekarang sebagian besar
terbatas pada manipulasi kebutuhan indera-
wi, misalnya dalam bentuk pagelaran kese-
nian atau pemandangan alam. Pendekatan
ini menyebabkan pengembangan pariwisata
daerah memperlihatkan bentuk yang sera-
gam: upacara adat dan tari-tarian.

Identifikasi citra daerah merupakan sebush
pendekatan untuk mengangkat keunggulan
daerah. Suatu daerah dapat memiliki citra
yang kuat, lemah, negatif, beragam, berten-
tangan, atau sangat kuvat. Intervensi dapat
dilakukan mengacu pada hasil identifikast
citra yang dilaksanakan. Ada kalanya citra
daerah dapat ditonjolkan melalui pengguna-
an slogan {(Kotler, dkk. 1993). Tidak seperti

Jurazl PWK - 130

apa yang terjadi selama ini di Indonesia,
yakni tiap daerah memiliki slogan yang
adakalanya tak dikenali oleh warganya sen-
diri. Keterlibatan multi-pihak dalam peru-
musan citra daerah merupakan pendekatan
yang baik dan benar, bukan hanya diputus-
kan oleh pthak pemerintah saja.

Daerah di Indonesia dikenal memiliki keka-
yaan budaya yang beragam. Maksud yang
paling muiia dalam melakukan perjalanan
pariwisata adalah keinginan untuk menge-
nal orang dari tempat dan negara lain. Un-
tuk selanjutnya berkembang menjadi saling
pengertian dan apresiasi yang mendukung
terbentuknya masyarakat dunia yang lebih
baik bagi semua. Dengan demikian pariwi-
sata merupakan sarana yang dapat berperan
untuk meningkatkan hubungan budaya dan
kerjasama nasional maupun internasional
(Raksadjaya, 1999). Sebaliknya pengem-
bangan faktor budaya setempat dalam sebu-
ah negara berarti meningkatkan sumber da-
ya tarik pariwisata.

Lingkungan yang memiliki warna budaya
setempat dan memiliki citra yang menarik
akan memperkaya pengalaman lingkungan
wisatawan. Daya tarik budaya lokal seyog-
yanya dipresentasikan secara cerdas dan
kreatif. Dalam era dengan kecenderungan
makin seragamnya wajah lingkungan kota,

- perlu adanya dorongan untuk mengekspre-

stkan keberagaman budaya daerah. Melalui
perencanaan lingkungan binaan dan presen-
tasi seni dapat diangkat otentisatas setempat
di berbagat daerah di Indonesia.

Datam mengembangkan pariwisata daerah,
perlu adanya sikap tanggap terhadap tuntut-
an akan pengalaman lingkungan yang dike-
hendaki wisatawan masa kini. Wisatawan
dunia masa kini tidak cukup puas dengan
melihat dan melakukan, melainkan menun-
tut juga untuk memahami apa yang dilihat
dan dilakukan. Wisatawan menghendaki ja-
waban atas sejumlah pertanyaan, seperti
‘Mengapa ini terjadi?’, ‘Bagaimana dan ka-
pan terjadinya?’, ‘Bagaimana cara bekerja-
nya?’, ‘Apa artinya?’. Jawaban dapat dibe-
rikan melalui berbagai carz, salah satu di
antaranya adalah keterlibatan masyarakat
sehingga penduduk setempat bersikap res-
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ponsif. Dengan demikian dalam menetap-
kan agenda dan penyusunan prioritas datam
pengembangan dan pengelolaan pariwisata
daerah perlu adanya partisipasi komunitas.
Di lain pihak adanya limitasi daya dukung
suatu lingkungan mendapat penpakuan
umom, karena itu pengelola pariwisata da-
erzh perlu mengenali batasan daya dukung
lingkungannya. Dengan demikian pengem-
bangan pariwisata daerah hendaknya meru-
pakan bagian dari kehidupan masyarakat
setempat, yang kaya dengan perbedaan dari
daerah satu ke daerah yang lain.

V. PENUTUP

Bumi Nusantara dengan daerahnya merupa-
kan buku yang sarat beragam kekayaan
lingkungan. Sebuah buku yang menanti
pembaca untuk menjelajah pengetahuan
lingkungan setempat yang terkandung di
dalamnya Menyedihkan sekali melihat
upaya mengangkat kekayaan lingkungan
dan identitas lokal ke tataran pariwisata in-
ternasional sebagian besar dilakukan oleh
perencana dan pakar kepariwisataan yang
berasal dari mancanegara. D1 lain pihak da-
ergh berebut untuk membuat imitasi kota
Jakarta yang pada gilirannya membuat imi-
tasi kota besar negara maju.

Telaah pengalaman lingkungan pariwisata
memperlihatkan kekayaan sebuah penga-
laman apabila terjadi pengalaman yang me-
nyeluruh., Kecenderungan masa kini yang
terjadi adalah wisatawan berminat untuk
memiliki hubungan timbal balik dengan tu-
an rumah lingkungan yang dikunjungi, se-
hingga kegiatan pariwisata menjadi lebih
bermakna bagi wisatawan maupun tuan ru-
mah.

Sejumlah pelaku kegiatan pariwisata mung-
kin akan menyangkal apa yang diuraikan di
atas, karena perilaku wisatawan Indonesia
saat'ini lebih cenderung mencari kenyaman-
an. Untuk ini dapat diajukan pertanyaan se-
baliknya, bukankah perilaku mencari ke-

nyamanan timbul akibat dari apa yang dita-
warkan dalam kegiatan pariwisata daerzh
hanya berhenti sebatas melihat melakukan?
Yang paling umum adalah mcnonton page-
laran kesenian daerah dan mencicipi ma-
kanan daerah. Pendekatan yang ditawarkan
ini mungkin asing bagi perilaku berwisata
masyarakat Indonesia, namun tidak berarti
tidak dapat dibangkitkan. Salah satu cara
yang stratejik untuk membina peritaku ber-
wisata terintegrasi dengan apresiasi budaya
adalah melalui pengenalan dini di bangku
sekolah. Sudah waktunya budaya Nusantara
tidak hanya menjadi komoditas pariwisata
internasional, akan tetapi juga menjadi kha-
sanah pembelajaran budaya bangsa.

V. DAFTAR PUSTAKA

Banerjee, T. and M. Southworth. 1990. Cigy
Sense and City Design: writings and pro-
ject of Kevin Lynch. Cambridge, Massachu-
setts: The MIT Press.

Garling, T., A. B88k, and E. Lindberg. 1985.
Adults” memory representations of the spa-
tial properties of their everyday physical
environment. Pages 13-40 in The Develop-
meni of Spatial Cognition, ed. R. Cohen.
Hillsdale, New Jersey: Lawrence Erlbaum
Associates Publishers, 13-40

Kotler P., D.H. Haider, and 1. Rein, 1993. Mar-
keting Places: Atracting Investment, Indus-
tries, Tourism to Cities, States and Nation,
New York: The Free Press, A Division of
Macmillan, [nc.

Low, 8S.M, and LAltman. 1992. Place Attach-
ment: A conceptual inguiry. Vol. 12, pages
1-12 in Place Altackment: Human Behavior
and Environment, Advances in theory and
research, eds. 1. Altman and S.M. Low.
New York: Plenum Press.

Mcintosh, R.W., C.R. Goeldner, and J.R.B.
Ritchie. 1995. Tourism: Principles, Prac-
tices, Philosophies, T"cd. New York: John
Wiley & Sons inc., New York.

Ross, G.F. 1998, The Psychoiogy of Tourism,
2™ed. Melbourne: Hospitality Press.

Steele, F. 1981, The Sense of Place. Boston:
CBi Publishing Company, Inc.

' P. Pearce and B. McDermott, Dreamworld Report, Queensland, Australia: James Cook Uaiversity of

North Queensland, 1991

Vol.12, No.3/September 2001

Jurnal PWK - 131



